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Misalnya ilmu alam dengan agama, contoh materi atau tema yaitu tumbukan (Amri, 

2017). Tumbukan dalam fisika dapat terjadi pada saat benda yang bergerak 

mengenai benda lain yang sedang bergerak atau diam (Budi, 2020). Sedangkan 

dalam kajian islam atau agama menjelaskan bahwa tumbukan merupakan suatu 

benturan antara dua benda atau lebih (Nurjannah, 2018). 
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محَُّ  تَلَّ  ِ جلُاَ  َُ رَُاَ   ُاَبَّ ُِ   ًكُ كَ  اتُكَ دلُ 
ََّ تحُ ُتَّ  ِ  

Artinya : “ dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya 

sekali bentur.” (Q.S Al-Haqqah:14). 

Kehancuran bumi dan kelemahan langit saat itu adalah kehedak Allah yang 

dapat terjadi dengan cara merubah kesetimbangan dari sistem matahari dan planet 

tata surya. Surat Al-Haqqah: 14 didalamnya terdapat kalimat “dibenturkan 

keduanya sekali bentur” dimana kalimat tersebut dalam fisika berarti terdapat dua 

benda yang saling dibenturkan atau ditabarakkan, sehingga mengakibatkan 

terjadinya tumbukan (Nurjanah, 2018). 
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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS ANDROID PADA 

MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK SISWA SMA/MA 

 

Nadia Indriana 

19104050043 

 

INTISARI 

 

 Media pembelajaran saat ini memanfaatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

pengembangan e-modul berbasis android. Penelitian ini bertujuan 1) menghasilkan 

e-modul fisika berbasis android, 2) mengetahui kualitas produk yang 

dikembangkan, 3) mengetahui respon siswa dan uji keterlaksanaan terhadap e-

modul berbasis android yang dikembangkan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan yang dilakukan oleh Thiagarajan, yaitu 4D yang 

terdapat 4 tahapan yaitu (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) 

Development (Pengembangan), (4) Disseminate (Penyebaran). Penelitian dibatasi 

sampai tahap Development (Pengembangan) dengan melakukan uji coba terbatas 

dan uji keterlaksanaan e-modul. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan 

adalah analysis interactive model dari Miles dan Huberman, sedangkan teknik 

analisis data kuantitatif yang digunakan adalah statistik dekriptif. Instrumen yang 

digunakan yaitu, lembar validasi instrumen, lembar penilaian kualitas produk, 

lembar respon siswa dan lembar keterlaksanaan e-modul fisika.  

 Produk yang telah dikembangkan berupa e-modul fisika berbasis android 

pada materi momentum dan impuls. Kualitas produk menurut penilaian ahli materi 

memiliki kualitas baik (B) dengan skor 3,06, penilaian ahli media sangat baik (SB) 

dengan skor 3,57 dan penilaian guru fisika SMA kualitas sangat baik (SB) dengan 

skor yang diperoleh sebesar 3,40. Hasil uji coba terbatas memperoleh respon sangat 

setuju (SS) dengan skor 3,33, uji keterlaksanaan pada aspek pemahaman diperoleh 

sangat setuju yang menunjukkan bahwa adanya e-modul membantu siswa 

memahami materi momentum impuls dan aspek keminatan diperoleh setuju yang 

artinya adanya e-modul fisika membuat siswa minat belajar materi momentum 

impuls. 

 

Kata kunci: E-modul fisika berbasis android, momentum dan impuls  
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DEVELOPMENT OF ANDROID BASED PHYSICS ELECTRONICS 

MODULE MOMENTUM AND IMPLUSE MATERIAL FOR SENIOR 

HIGH SCHOOL STUDENTS 

 

Nadia Indriana 

19104050043 

 

ABSTRACT 

 

 The learning media used must be varied so that students don't get bored 

easily. Learning media is currently also utilizing the development of science and 

technology in the learning process. One of them is the development of Android-

based learning media. This study aims to 1) develop an android-based physics 

application that is used as a teacher's reference when teaching momentum and 

impulse material, 2) determine the quality of the product developed in the form of 

an android-based application on momentum and impulse material, 3) determine 

student responses to the developed android-based application. 

 This research is Research and Development (R&D) with the development 

model carried out by Thiagarajan, namely 4D which has 4 stages namely (1) Define, 

(2) Design, (3) Development, and (4) Disseminate are steps in the development 

stage. Research is limited to stages Development  by conducting limited trials and 

e-module implementation tests. The qualitative data analysis technique used is 

analysis interactive model from Miles and Huberman, while the quantitative data 

analysis technique used is descriptive statistics. The instruments used were 

instrument validation sheets, product quality assessment sheets, student response 

sheets and physics e-module implementation sheets. 

 The quality of the product according to the material expert's assessment is 

of good quality (B) with a score of 3.06, the media expert's assessment is very good 

(SB) with a score of 3.57 and the high school physics teacher's assessment is of 

very good quality (SB) with a score obtained of 3.40 . The results of the limited trial 

obtained a response that strongly agreed (SS) with a score of 3.33, the 

implementation test on the understanding aspect obtained strongly agreed which 

indicated that the presence of an e-module helped students understand the material 

of impulse momentum and aspects of interest obtained agreed which meant that 

there was an e-module of physics make students interested in learning impulse 

momentum material. 

 

Keywords: physics learning media, momentum and impuls. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan yang terdapat di Indonesia dibagi menjadi 3 jenis, yaitu 

pendidikan nonformal, pendidikan formal dan pendidikan informal. Kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat berbangsa dan bernegara disebut dengan 

pendidikan, sehingga kegiatan harus dilaksanakan dan dikelola dengan baik 

dan menjadikan pendidikan sebagai sarana mewujudkan cita-cita bangsa (Ning 

dkk., 2020). Pendidikan dilaksanakan untuk mengembangkan kompetensi, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan bagi masyarakat. Adanya 

pendidikan juga untuk menghasilkan lingkungan belajar serta proses 

pembelajaran (Undang-Undang No 20 Tahun 2003). Menurut Herwiana, dkk 

(2021) pelaksaan pendidikan di Indonesia masih memiliki permasalahan yang 

harus dihadapi untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Permasalahan yang 

terjadi adalah meningkatkan mutu pendidikan dan terdapat beberapa 

komponen pendidikan yang masih memiliki permasalahan yaitu proses 

pembelajaran, administrasi pendidikan, sarana dan prasarana dan 

permasalahan kurikulum (Yonisa & Kurniawan, 2016). 

Permasalahan kurikulum yang terjadi adalah pembaharuan kurikulum 

yang tidak merata (Lesmana, 2018). Pembaharuan kurikulum dilakukan 

bertujuan untuk menemukan model kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat yang terus berkembang. Menurut (Rismawati, et al. 2018) dalam 

proses pembaharuan kurikulum menimbulkan salah satu permasalahan, yaitu 
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model pembelajaran berubah sesuai pelaksanaan kurikulum di sekolah. Saat 

ini, SMA N 1 Banguntapan menggunakan kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaannya. Menurut (Putriani dkk., 2017) kurikulum 2013 adalah 

kurikulum yang membentuk kompetensi serta karakteristik siswa dimana peran 

guru dalam menghasilkan dan memberikan kegiatan sesuai materi yang 

diajarkan. Penggunaan metode dan media pembelajaran bervariasi merupakan 

salah satu langkah yang dilakukan guru untuk mengimplementasikan 

kurikulum 2013 (Putriani dkk., 2017). 

Septy Nurfadhillah (2021) menjelaskan mengenai media pembelajaran 

merupakan sebuah perangkat yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan 

isi materi pembelajaran kepada siswa sehingga siswa mampu memahami 

materi yang diajarkan dan juga digunakan sebagai perantara. Media 

pembelajaran saat ini juga memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang telah berkembang untuk kegiatan belajar (Mahardhani, 2017). Sehingga 

melalui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peran guru bukan 

menjadi satu-satunya sumber belajar yang diperoleh siswa. Guru dapat 

menghasilkan kegiatan belajar menjadi efektif dan efisien melalui pemanfaatan 

media atau sumber pembelajaran (Giri Pramesty & Kartika, 2016). Sedangkan 

menurut Risma, dkk (2019) menyatakan bahwa penggunaan dan pemanfaatan 

media pembelajaran tceknologi berbasis digital seperti e-learning dan virtual 

lab kurang dimaksimalkan, dikarenakan sumber daya dan prasarana terkait 

materi pembelajaran berbasis teknologi masih kurang. Hal ini sesuai dengan 

hasil observasi yang dilakukan di SMA N 1 Banguntapan menggunakan lembar 
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kerja peserta didik (LKPD) sebagai media pembelajaran yang disusun oleh 

guru fisika sendiri. Selama kegiatan pembelajaran guru berfokus kepada LKPD 

dan bantuan menggunakan google untuk siswa menjawab soal latihan, hal ini 

sesuai dengan jawaban guru fisika ketika wawancara serta LKPD sudah 

menjadi catatan untuk siswa selama pembelajaran fisika berlangsung. 

Solusi dari kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pendidikan salah 

satunya adalah dengan mengembangkan modul elektronik (e-modul). Hal ini 

dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan memudahkan 

untuk diakses sehingga modul dapat dirancang dalam bentuk e-modul 

(Sugianto dkk, 2013). Menurut Sugianto (2013) adanya e-modul kegiatan 

belajar menjadi lebih interaktif dikarenakan e-modul yang dirancang 

menggunakan tampilan navigasi, audio, video, sound, gambar, teks, simulasi, 

animasi, kuis dan evaluasi. Pembuatan e-modul memerlukan bantuan alat atau 

aplikasi untuk mendesain modul agar menjadikan lebih interaktif.  

Alat yang digunakan sebagai perantara pembuatan modul elektronik 

selama kegiatan belajar salah satunya dengan smartphone. Menurut Dabhi 

dkk., (2014) sesuai hasil dari market share menyatakan bahwa android menjadi 

pasar smartphone dengan presentase sebesar 81,3%. Juraman (2014) 

menyatakan bahwa banyak masyarakat yang menggunakan smartphone 

menjadi media karena dapat memperoleh informasi secara mudah dan cepat. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil observasi dimana seluruh siswa 

membawa smartphone yang juga digunakan sebagai alat untuk membantu guru 

dalam melakukan proses mengajar. Smartphone digunakan siswa untuk 
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mencari materi yang sedang diajarkan, menjawab soal yang diberikan dan 

mengakses link atau video yang berhubungan dengan materi (Juraman, 2014). 

Penggunaan smartphone lainnya yaitu melalui pembuatan media pembelajaran 

berbantuan android sehingga mampu digunakan kapanpun dan dimanapun 

mencakup suatu materi pembelajaran (Mahardhani, 2017). Permasalahan yang 

terjadi adalah minimnya pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan 

modul elektronik dengan bantuan smartphone (Hartanti, 2019). E-modul yang 

dikembangkan cocok digunakan untuk membantu pembelajaran eksak seperti 

mata pelajaran fisika (Wulandari, 2020). 

Fisika menjadi pilihan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami, hal ini 

dikarenakan siswa hanya menghafalkan rumus untuk menyelesaikan latihan 

soal fisika (Sidik & Kartika, 2020). Selama mempelajari fisika, pemahaman 

konsep sangat diperlukan agar lebih mudah ketika memahami suatu materi 

selain itu terdapat kemampuan dalam menyelesaikan pemecahan masalah 

adalah komponen utama kegiatan belajar dan menjadi hal yang harus 

dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Agustin, dkk., 2016). 

Menurut Agustin, dkk (2016) materi fisika yang memerlukan pemahaman 

konsep termasuk dalam pemecahan suatu permasalahan adalah materi 

momentum dan impuls. Hal tersebut sesuai dengan rata-rata hasil ulangan 

harian momentum dan impuls yang diperoleh kelas X MIPA SMA N 1 

Banguntapan angkatan 2021/2022 yang diungkapkan guru fisika saat 

wawancara adalah 70 yang berarti masih dibawah KKM. 
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Asyhari & Silvia (2016) dalam penelitiannya berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran berupa Buletin dalam Bentuk Buku Saku untuk 

Pembelajaran IPA Terpadu” menyatakan bahwa ketika buku teks sebagai 

media pembelajaran mempunyai beberapa kekurangan dan kelebihan. 

Kelebihan yang didapatkan melalui adanya buku teks adalah dapat digunakan 

oleh semua kalangan dan cara penggunan mudah dan praktis, sedangkan 

kekurangan buku teks yaitu memerlukan waktu untuk memahami bacaan, tidak 

manarik dan monoton. Kusuma Wardhani & Sri Latifah (2021) melaksanakan 

penelitian berjudul “Pengembangan Mobile Learning berbasis Smart Apps 

Creator sebagai Media Pembelajaran Fisika” dan dalam penelitiannya terdapat 

kekurangan dari media pembelajaran yang dibuat adalah keterbatasan materi 

yang ada di mobile learning hanya gelombang bunyi saja. Adanya kekurangan 

ini diharapkan adanya pengembangan media serupa tetapi materi yang 

digunakan dalam media berbeda. Sedangkan Adhi, dkk (2017) dalam 

penelitian berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran berbasis Android 

pada Materi Gerak Parabola untuk Siswa SMA” menyatakan mengenai 

perlunya terdapat penelitian yang lebih lanjut untuk mengembangkan dan 

menguji keefektifan media pembelajaran terhadap hasil belajar atau minat 

belajar siswa karena pada penelitiannya belum dilakukan sampai tahap 

eksperimen. Selain kekurangan dari peneliti sebelumnya juga adanya observasi 

yang telah dilakukan menyatakan bahwa kurangnya pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu, dengan adanya kekurangan 

tersebut maka peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengembangan E-
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Modul Fisika Berbasis Android pada Materi Momentum dan Impuls untuk 

Siswa SMA/MA”, media pembelajaran berupa e-modul dan memiliki 

kelebihan yaitu adanya latihan soal yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

mengetahui skor hasil yang diperoleh siswa ketika menjawab soal, sehingga 

mampu membantu siswa dalam belajar fisika menggunakan e-modul yang 

dikembangkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih memiliki permasalahan dalam 

peningkatan mutu pendidikan, sehingga komponen peningkatan mutu 

seperti proses pembelajaran, administrasi pendidikan, pembaharuan 

kurikulum dan sarana prasarana dimaksimalkan agar mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Adanya pembaharuan kurikulum yang menyebabkan model pembelajaran 

harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 

3. Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran teknologi 

berbasis digital di sekolah. 

4. Minimnya pengetahuan dan pengalaman guru dalam mengembangkan 

modul elektronik dengan bantuan smartphone. 

5. Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Hal ini sesuai 

dengan rata-rata nilai ulangan fisika yaitu 70 dan masih di bawah KKM. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini : 

1. Simulasi dengan PhET Simulation yang membantu siswa dalam 

keterampilan proses sains dibatasi pada proses dasar, yaitu observasi, 

membuat hipotesis, eksperimen, dan menyimpulkan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah tersebut maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana hasil pengembangan e-modul fisika berbasis android? 

2. Bagaimana kualitas produk e-modul fisika berbasis android pada materi 

momentum dan impuls ? 

3. Bagaimana respon siswa dan keterlaksanaan terhadap e-modul fisika 

berbasis android pada materi momentum dan impuls ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui hasil pengembangan e-modul berbasis android pada materi 

momentum dan impuls. 

2. Mengetahui kualitas produk yang dihasilkan berupa e-modul fisika 

berbasis android pada materi momentum dan impuls. 

3. Mengetahui respon siswa dan keterlaksanaan terhadap e-modul fisika yang 

dikembangkan. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada e-modul berbasis android pada 

materi Momentum dan Impuls adalah sebagai berikut. 

1. E-modul dilengkapi simulasi dengan PhET Simulation yang digunakan 

untuk membantu siswa dalam keterampilan proses sains. 

2. E-modul dibuat menjadi lebih menarik dalam bentuk aplikasi android yang 

dapat diakses secara offline. 

3. Video yang disajikan sebagai konten dalam e-modul dapat diputar di 

aplikasi tanpa keluar dari aplikasi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang 

terlibat dalam proses penelitian dan pembaca, yaitu: 

1. Bagi siswa, menambah media pembelajaran untuk belajar fisika khususnya 

materi momentumdan impuls. 

2. Bagi guru, mampu memberikan informasi mengenai contoh 

pengembangan media pembelajaran dengan bantuan teknologi.  

3. Bagi sekolah, sebagai informasi mengenai kurangya pemanfatam telnologi 

dalam pembelajaran fisika sehingga sekolah dapat mengidentifikasi 

permasalahan tersebut. 

4. Bagi peneliti, dapat menjadi pengalaman serta pengetahuan dalam 

pengembangan media pembelajaran yang bermanfaat bagi penggunannya. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan media yang dihasilkan pada penelitian adalah media 

pembelajaran fisika berbasis android pada materi momentum dan impuls 

berupa e-modul fisika. Penelitian menggunakan Research dan Development 

(RnD) dan model pengembangan menggunakan 4D dari Thiagarajhan. Tahap 

yang dilaksanakan dalam pengembangan dibatasi sampai 3 tahapan saja, yaitu 

tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), dan tahap 

development (uji coba). Uji coba yang berlangsung hanya sampai uji coba 

terbatas yang dibatasi sampai uji keterlaksanaan dan bertujuan untuk 

mengetahui kualitas media, respon siswa, dan keterlaksanaan tentang media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 

I. Definisi Istilah 

Istilah yang perlu di definisikan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran merupakan alat atau bahan yang digunakan oleh guru 

untuk membantu memberikan tentang materi pelajaran selama kegiatan 

pembelajaran kepada siswa sehingga memudahkan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa bahan ajaratau perangkat 

dalam pembelajaran. 

2. E-modul adalah sarana belajar yang meliputi materi, metode, batasan-

batasan dan langkah yang dilakukan untuk evaluasi. E-modul dirancang 

secara sistematis dan dibuat menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 
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3. Android merupakan beberapa perangkat lunak yang digunakan dalam 

perangkat mobile yang didalamnya terdapat middleware, aplikasi utama 

mobile dan sistem operasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA N 1 Banguntapan 

tentang pengembangan media pembelajaran fisika berbasis android pada 

materi momentum dan impuls untuk siswa SMA dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengembangan media pembelajaran berupa e-modul fisika berbasis 

android yang menggunakan model pengembangan 3D dari Thiagarajan 

yaitu, Define (pendefinisian), Design (perancangan), dan Development 

(Pengembangan). Produk yang dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan awal yang dilakukan di SMA N 1 Banguntapan dan rancangan 

awal yang telah dilakukan. 

2. Kualitas media yang diperoleh dari penilaian ahli media adalah sangat 

baik dengan rata-rata skor 3,53, penilaian ahli materi adalah baik dengan 

rata-rata skor 3,06, dan penilaian dari guru fisika adalah sangat baik 

dengan rata-rata skor 3,40. 

3. Respon siswa terhadap  e-modul fisika yang dikembangkan saat uji coba 

terbatas adalah sangat setuju dengan rerata skor 3,64, sedangkan untuk 

uji keterlaksanaan e-modul fisika berbasis android memperoleh kriteria 

sangat setuju untuk aspek pemahaman dan aspek keminatan memperoleh 

kriteria setuju. Hal ini membuktikan bahwa adanya e-modul fisika 

berbasis android membuat siswa memahami materi dan adanya minat 

belajar fisika terkait momentum dan impuls. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. E-modul yang dikembangkan hanya berbasis android, sehingga siswa 

yang tidak menggunakan android tidak dapat mengakses e-modul. Hal 

ini dikarenakan pengembang menggunakan smartphone berbasis andoid 

dan memudahkan pengembang untuk mengecek jika adanya kesalahan 

pada produk yang dikembangkan. 

2. Belum adanya tahap disseminate (penyebaran) karena diperlukan adanya 

waktu yang cukup lama dan biaya yang cukup besar. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka terdapat 

beberapa saran untuk perbaikan, yaitu : 

1. E-modul yang dikembangkan dapat diakses oleh android maupun ios. 

2. Tahap yang dilakukan pada pengembangan dilanjutkan sampai dengan 

disseminate dan uji keefektifan agar produk yang dikembangkan menjadi 

lebih baik. 
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